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ABSTRAK 

AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK DAN FRAKSI ANGKAK  

(Red Fermented Rice) DENGAN SUBSTRAT BERAS TERHADAP  

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Candida albicans 

 

 

Rizka Kurnia Putri 

1504015334 

 

Angkak atau red fermented rice, merupakan hasil fermentasi beras yang dibuat 

melalui proses fermentasi padat menggunakan kapang Monascus purpureus. 

Angkak memiliki aktivitas antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antimikroba dari ekstrak dan fraksi angkak yang diperoleh 

dari hasil fermentasi padat beras oleh kapang Monascus purpureus. Ekstraksi 

dilakukan menggunakan pelarut etanol 70 % dan dilakukan pemisahan dengan 

fraksinasi menggunakan pelarut n-heksana dan etil asetat. Uji aktivitas 

antimikroba dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram. Aktivitas 

antimikroba ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada sekeliling kertas 

cakram. Hasil menunjukan bahwa ekstrak dan fraksi angkak memiliki aktivitas 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus serta fungi Candida 

albicans. Fraksi etil asetat 7,5 % paling aktif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri maupun jamur dibandingkan ekstrak dan fraksi n-heksana, dengan 

besaran zona hambat yang terbentuk sebesar 17,33 mm terhadap bakteri 

Escherichia coli, 16,5 mm terhadap bakteri Staphylococcus aureus, dan 15,66 

mm terhadap fungi Candida albicans. 

 

Kata kunci : Angkak, Red Fermented Rice, Antimikroba, Beras, Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, Candida albicans 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Angkak (red fermented rice) merupakan produk hasil fermentasi beras (Oryza 

sativa L.) dengan menggunakan kapang Monascus purpureus. Angkak digunakan 

di Cina, Taiwan, Filipina, Thailand, dan Indonesia sebagai pewarna makanan 

alami dan sebagai makanan tambahan. Masyarakat Cina menggunakan angkak 

sebagai bahan obat tradisional. Angkak digunakan oleh masyarakat sebagai terapi 

herbal untuk meningkatkan jumlah trombosit pada demam berdarah (Diansyah et 

al. 2013). Monascus sendiri secara tradisional juga digunakan sebagai pewarna 

makanan, pengawet, suplemen makanan dan obat-obatan tradisional. Selama 

fermentasi, Monascus sp menghasilkan setidaknya 6 pigmen yang dikategorikan 

menjadi 3 warna, yaitu monascorubramine dan rubropunctamine sebagai zat 

warna merah, monascoflavin atau monascin dan ankaflavin sebagai zat warna 

kuning, rubropunctatin dan monascorubrin sebagai zat warna jingga (Yuliana et 

al. 2014). Pigmen jingga dari Monascus memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Escherichia coli dengan mekanisme interaksi antara pigmen jingga dan fosfolipid 

sehingga menimbulkan gangguan dan permeasi membran bakteri (Zhao et al. 

2016). Kandungan monascidin A yang terbentuk bersifat sebagai penghambat 

pertumbuhan bakteri dari genus Bacillus, Streptococcus, dan Pseudomonas 

(Sumaryati dan Sudiyono 2015). Dua pigmen kuning yang diisolasi dari 

Monascus purpureus, memiliki aktivitas antibakteri terhadap Bacillus subtilis 

(Feng et al. 2019). 

Secara tradisional, pembuatan angkak umumnya dilakukan dengan 

menggunakan beras sebagai substrat melalui sistem fermentasi padat. Dimana 

beras mempunyai kandungan amilosa yang berkaitan dengan tingkat 

kepulenannya. Beras dengan struktur lengket atau ketan mempunyai intensitas 

amilosa sangat rendah (< 9%), beras yang sangat pulen mempunyai kandungan 

amilosa yang rendah (9-20 %), beras struktur pulen berintensitas amilosa tinggi 

(20-25 %), sedangkan beras pera memiliki intensitas amilosa yang lebih tinggi 

(25-30%). Kandungan protein beras umumnya berkisar antara 6-10%. Di samping 

AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK DAN FRAKSI...,Riska Kurnia Putri, Farmasi UHAMKA 2021



2 
 

itu beras juga mengandung vitamin B1, fosfat, kalium, asam amino, dan garam 

seng. Kandungan senyawa-senyawa tersebut dapat mempengaruhi produksi 

pigmen (Purwanto 2011).  

Penelitian tentang angkak juga telah dilakukan sebelumnya, salah satunya 

mengenai manfaat angkak sebagai antimikroba. Ferdeş et al. (2009) melakukan 

uji aktivitas antibakteri dan antifungi beras merah angkak hasil fermentasi dengan 

Monascus purpureus dan menghasilkan pigmen warna kuning pada panjang 

gelombang 400 nm dan pigmen merah pada panjang gelombang 510 nm. Ekstrak 

yang dibuat dengan pelarut etanol dan n-heksana pada konsentrasi 0,5% 

menunjukkan adanya aktivitas antimikroba terhadap beberapa spesies bakteri 

seperti Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli yang 

ditandai dengan terbentuknya rata-rata zona hambat sebesar 8 mm dari ekstrak 

etanol dan 9 mm dari ekstrak n-heksan. Terbentuk pula zona hambat pada jamur 

dari genus Aspergillus, Mucor, Penicillium dan Fusarium dengan rata-rata zona 

hambat masing-masing secara berturut-turut sebesar 59 mm, 34 mm, 35 mm, dan 

62,5 mm. 

Dalam penelitian ini pengujian aktivitas antimikroba pada angkak dilakukan 

pada bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus serta fungi Candida 

albicans. Escherichia coli merupakan bakteri komensal yang sebagian besar 

berada dalam saluran pencernaan hewan maupun manusia dan merupakan flora 

normal, namun ada yang bersifat patogen yang dapat menyebabkan diare pada 

manusia. Escherichia coli menjadi penyebab diare terbanyak kedua setelah 

rotavirus (Monem et al. 2014). Menurut WHO, penyakit diare merupakan salah 

satu penyebab utama kematian balita di negara berkembang. Angka kejadian diare 

pada anak tiap tahun diperkirakan 2,5 milyar, dan lebih dari setengahnya terdapat 

di Afrika dan Asia Selatan dan akibat dari penyakit ini lebih berat serta 

mematikan (Hannif et al. 2011). Sedangkan di Indonesia sendiri pada tahun 2010 

diare terjadi pada 411 dari 1000 penduduk (Kemenkes RI 2011). 

Staphylocccus aureus adalah bakteri komensal patogen yang menyebabkan 

infeksi pada manusia, terutama infeksi kulit dan jaringan lunak. Diperkirakan 

Staphylocccus aureus telah menginvasi 50% hingga 60% individu baik secara 
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sementara maupun secara permanen, dan bisa dikatakan memiliki potensi infeksi 

yang relatif tinggi (Kobayashi et al. 2015) 

Candida albicans adalah salah satu jamur yang dapat menimbulkan 

kandidiasis yang merupakan salah satu kasus infeksi jamur yang paling sering 

terjadi pada manusia. Penyakit kandidiasis tergolong infeksi oportunistik yang 

disebabkan oleh pertumbuhan jamur genus Candida yang berlebihan. Agen 

penyebab tersering untuk kelainan di kulit, genital dan mukosa oral adalah 

Candida albicans. Candida albicans adalah spesies yang paling banyak di seluruh 

dunia, mewakili rata-rata global 66% dari semua Candida sp. Angka kejadian 

kandidiasis di Asia dari beberapa studi epidemiologi di Hong Kong menyebutkan 

bahwa Candida albicans adalah spesies yang paling sering diidentifikasi dengan 

rata-rata 56% dari kasus kandidiasis (Lim et al 2011). 

Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas 

antimikroba dari ekstrak dan fraksi angkak hasil fermentasi dengan kapang 

Monascus purpureus menggunakan substrat beras terhadap pertumbuhan 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan Candida albicans. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang, permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah apakah ekstrak dan fraksi dari angkak memiliki kemampuan 

dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan 

Candida albicans, dimana angkak biasa diperoleh melalui fermentasi dengan 

substrat beras dengan jenis beras pera yang dinilai baik untuk pertumbuhan 

kapang Monascus purpureus. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa angkak 

memiliki aktivitas terhadap beberapa spesies bakteri seperti Bacillus subtilis, 

Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli, serta pada fungi dari genus 

Aspergillus, Mucor, Penicillium dan Fusarium. Dengan demikian dapat 

dirumuskan masalah yang akan dibahas ialah apakah terdapat pengaruh dari 

ekstrak dan fraksi angkak hasil fermentasi subtrat beras oleh Monascus purpureus 

terhadap pertumbuhan Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan Candida 

albicans? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dari ekstrak dan 

fraksi angkak yang terbentuk dari hasil fermentasi Monascus purpureus pada 

substrat beras sebagai antimikroba dalam menghambat pertumbuhan Escherichia 

coli, Staphylococcus aureus dan Candida albicans. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah memberikan informasi 

mengenai aktivitas dari angkak yang dihasilkan dari fermentasi beras sebagai 

antimikroba dengan menghambat pertumbuhan mikroba Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus dan Candida albicans. 
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